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ABSTRAK

CV Citra Dragon merupakan industri perbengkelan yang berlokasi di pasar Sungai Sariak Kecamatan VII Koto
Kabupaten Padang Pariaman. CV Citra Dragon memiliki sebuah gudang tempat penyimpanan pealatan, bahan
baku dan barang jadi. Kondisi gudang yang baik akan mengurangi kegiatan non value added seperti pencarian
peralatan yang dibutuhkan, kemudian pengoptimalan ruang gudang dengan melakukan penataan yang tepat pada
lokasi penyimpanan. Kondisi gudang CV Citra Dragon belumlah tertata dengan baik hal ini akan menyebabkan
waste. Oleh sebab itu dilakukan perancangan seiri dan seiton guna meminimasi waste yang terjadi pada gudang
tersebut. Proses identifikasi ini menggunakan form audit serta menggunakan perhitungan waktu kerja.
Sedangkan untuk pencarian akar penyebab masalah waste adalah dengan menggunakan fishbone diagram. Dari
hasil identifikasi waste menggunakan form audit dan perhitungan waktu kerja serta dilakukan perancangan seiri
dan seiton didapatkan hasil perbandingan pergerakan operator pada kondisi existing dan setelah dilakukan
perancangan seiri dan seiton. Pada usulan yang diberikan adalah menegaskan dan memperbaiki sistem tata letak
pada gudang dengan menerapkan perancangan seiri dan seiton guna menunjang kondisi gudang yang rapih dan

tertata.

Kata kunci : Seiri, Seiton, Waste, Waste of Motion, Fishbone Diagram.

PENDAHULUAN

Gudang merupakan salah satu fasilitas yang berfungsi
sebagai lokasi penyaluran barang dari pemasok,
sampai kepengguna. Perusahaan cenderung memiliki
suatu ketidakpastian akan permintaan, hal ini
mendorong timbulnya kebijakan dari perusahaan
untuk melakukan system persediaan. Pada umumnya
gudang sebagai tempat penyimpanan persediaan ini
diperlukan untuk memelihara sumber persediaan,
mendukung kebijakan pelayanan pelanggan serta
untuk departemen produksi.

CV Citra Dragon merupakan industri perbengkelan
yang memiliki sebuah gudang tempat penyimpanan
peralatan, bahan baku dan barang jadi. Kondisi
gudang CV Citra Dragon belum terawat dengan baik,
banyak kerugian yang terjadi diakibatkan oleh tidak
rapihnya  gudang.  Sehingga
membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
dibutuhkan.  Pada

tertata  dengan

menemukan benda  yang

permasalahan tersebut ditemukannya Waste Of
Motion dan Waste Of Waiting yang dikarenakan oleh
lamanya waktu pencaraian bahan baku pada gudang
dan mengakibatkan waktu tunggu pada area produksi.

Untuk meminimasi permasalahan tersebut, dilakukan
penelitian berupa perancangan Seiri dan Seifon agar
evektifitas dan efisiensi gudang menjadi lebih baik.
Sebelum dilakukannya perancangan Seiri dan Seiton
dilakukan langkah awal berupa pengamatan langsung
menggunakan form audit Seiri dan Seiton, setelah itu
dilakukan perhitungan waktu kerja pada saat operator
melakukan pencarian bahan baku pada gudang.
Setelah dikira gudang tersebut memiliki permasalahan
pada waste of motion dilakukanlah perancangan Seiri
dan Seifon, hal ini guna untuk meminimasi
pemborosan yang terjadi pada gudang bahan baku
CV. Citra Dragon.
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METODE

Langkah awal yang harus dilakukan sebelum
melakukan penelitian adalah melakukan studi
pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan di CV.
Citra Dragon yang beralamat di pasar Sungai Sarik
Kecamatan VII koto Kabupaten Padang Pariaman.
Langkah ini  dilakukan  untuk  mengetahui
permasalahan yang ada di CV, Citra Dragon, terutama
pada bagian gudang bahan baku. Sehingga diperoleh
rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana menata
area gudang bahan baku CV. Citra Dragon apabila
ditinjau dengan menggunakan aspek Seiri dan Seiton
untuk meminimasi pemborosan?”

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
kepada pihak perusahaan. Yang menjadi responden
pada penelitian ini adalah Kepala Gudang dan
Karyawan di bagian gudang bahan baku. Hal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi terutama dibagian gudang
bahan baku. Dari hasil observasi yang dilakukan,
terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada
bagian gudang bahan baku. Permasalahan tersebut
diantaranya yaitu tidak tertatanya dengan baik
material dan komponen serta bercampurnya
komponen-komponen pada area gudang bahan baku.
Hal ini menyebabkan Waste of Motion yang terjadi
pada gudang bahan baku dikarenakan kondisi gudang
yang berantakan, dan Waste of Waiting pada area
produksi dikarenakan harus menunggu operator dalam
pengambilan komponen di gudang bahan baku. Pada
penelitian ini data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer meliputi: Observasi,
Audit Seiri dan Seiton, Data waktu pencarian barang,
Data antropometri. Data sekunder meliputi: Data
komponen dan material, Data uraian proses produksi,
Dokumentasi gudang. Pengolahan data dilakukan
dengan pendekatan aspek Seiri (Ringkas/Pemilahan)
dan Seiton (Rapi/Penataan), dengan melakukan usulan
perancangan berupa rak komponen. Hal ini dilakukan
agar komponen pada area gudang bahan baku CV.
Citra Dragon tertata dengan baik dan rapi, sehingga
bisa meminimasi Waste of Motion yang terjadi pada
area gudang bahan baku CV. Citra Dragon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pada implementasi Seiri dan Seifon ini memiliki
manfaat bagi perusahaan berupa bekurangnya
waste of motion dan waste of waiting jika
perusahaan menerapkan usulan perancangan Seiri

dan Seiton tersebut. Sebab pada perancangan Seiri
dan Seifon ini dilakukan pemilahan barang yang
seharusnya ada di gudang dan yang seharusnya
dikeluarkan dari gudang, serta dilakukan penataan
barang dengan merancang rak sesuai dengan
antropometri operator CV. Citra Dragon dan
memberi label pada rak usulan tersebut guna
memudahkan operator dalam melakukan pencarian
bahan baku. Sehingga hal tersebut dapat
mengurangi waktu pencarian barang.

2. Pada analisa pemborosan diketahui bahwa
pemborosan yang dominan terjadi pada area
gudang yaitu waste of motion, hal ini dikarenakan
kondisi gudang yang berantakan serta bahan baku
yang bercampur. Maka dari itu dilakukan
perancangan Seiri dan Seiton guna meminimalisir
waste of motion.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Waste yang paling dominan pada gudang adalah
waste of motion, waste tersebut terlihat dari
perhitungan pengamatan waktu secara langsung
dan pengauditan menggunakan form audit.

2. Perancangan Seiri (pemilahan)

Pada perancangan Seiri dilakukan pimilahan
barang-barang yang dirasa tidak diperlukan (dead
stock). Barang yang tidak diperlukan akan
dikeluarkan dari gudang sehingga tersisa bahan
baku inti saja yang berada di dalam gudang.

3. Perancangan Seiton (penataan)

Pada perancangan seifon dilakukan usulan
perancangan rak dengan memperhitungkan
antropometri tubuh operator CV. Citra Dragon, hal
ini dikarenakan untuk mempermudah operator
dalam pengambilan bahan baku pada perancangan
rak material. Setelah rak dirancang lalu diberi
pelabelan warna pada rak usulan agar operator
mengetahui jenis serta ukuran bahan baku yang
akan dicari/diambil, hal ini dapat mengurangi
waste of motion.
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